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ABSTRAK
PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL PERUSAHAAN TERHADAP
. RETURN SAHAM
(Studi Kasus Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016)

Egis Tubagus Purnama
Universitas Terbuka
egistubagus@gmail.cont

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor fundamental
perusahaan terhadap refyrn saham pada sektor pertambangan batu bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Faktor fundamental di
wakili oleh CR (current ratio), MP/TA (mining properties to total assets rafio),
FA/TA (fixed assets to total assets ratio), DER (debt to equity ratio) dan ROA
(return on assets). Obyek penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk di dalam
sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menyampaikan ‘laporan keuangan sepanjang periode tahun 2014-2016. Sampel
penelitian ini terdiri dari 11 perusahaan dengan jumlah pengamatan sebanyak 33
pengamatan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
kriteria-kriteria tertentu.

Didalam penelitian ini dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinjeritas, uji heteroskedastisitas dan autokorelasi. Metode
statistik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa FA/TA (fixed assels to lotal assels
ratio) dan ROA (return on assets) memberikan pengaruh teradap return saham pada
sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2014-2016, sedangkan CR (current ratio), MPITA (mining properties io total
assets ratio) dan DER (debt to equity ratio) tidak memberikan pengaruh terhadap
return saham pada sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2014-2016.

Kata kunci: Faktor fundamental, CR (current ratio), MP/TA (mining properties 1o
total assets ratio), FAITA (fixed assets to total assets ratio), DER (debr to equity
ratio), ROA (return on assets), refurn saham, batu bara
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‘ BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Populasi dan Sampel
Populasi yang terdapat di dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
pertambangan batu bara yang tercatat di BEI (bursa efek indonesia). Populasi
di dalam penelitian ini membedakan populasi sasaran dan populasi terjangkau,
untuk membatasi penarikan sampel.
Di dalam penelitian ini populasi sasaran adalah seluruh ‘perusahaan

" pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. Adapun

populasi terjangkan adalah perusahaan yang memenuhi kritéria sebagai

berikut:

a. Perusahaan tersebut adalah perusahaan pertambangan batu bara yang
tercatat di BE] pada tahun 2014-2016. Pada periode tersebut jumlah
perusahaan pertambangan batu bara berjumlah 23 perusahaan .

b. Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan setiap tahun selama
periode tahun pengamatan 2014-2016, dengan dasar periode kalender yang
berakhir tanggal 31 Desember. Dari 23 perusahaan pertambangan batu bara
tersebut, perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan setiap tahun
berjumlah 20 perusahaan.

! c. Didalam laporan keuangan yang di sajikan tersebut terdapat akun propert

pertambangan dan aset tetap. Darni 20 perusahaan sektor sub sektor

| pertambangan batu bara tersebut, perusahaan yang menerbitkan laporan

keuangan yang mencantumkan akun properti pertambangan dan akun aset

tetap berjumlah 11 perusahaan
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Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut di atas, maka populasi terjangkau di

dalam penelitian ini sebagaimana dijelaskan di tabel 4 di bawah ini.

Tabel 5. Kriteria Populasi Terjangkau

No Kriteria Jumlah Sampel
1 Perusahaan tersebut adalah perusahaan | 23 Perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI pada
tahun 2014-2016
2 Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan | 20 perusahaan
setiap tahun selama periode tahun pengamatan 2014-
2016, dengan dasar periode kalender yang berakhir
tanggal 31 Desember
3 Di dalam laporan keuangan yang di sajikan tersebut | 11 perusahaan
terdapat akun properti pertambangan dan aset tetap
4 Jumlah data/pengamatan : 11 x 3 tahun 33 pengamatan

Data yang di ambil dari setiap anggota sampel penelitian ini bersumber dari

laporan keuangan perusahaan (www.idx.co.id) dan data historical closing

stock price (www.finance.yahoo.com). Data laporan keuangan perusahaan

untuk selanjutnya di lakukan penghitungan rasio keuangan. Adapun

perusahaan pertambangan yang memenuhi kriteria tersebut di atas adalah

sebagai berikut

39
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Tabel 6. Populasi Terjangkau Perusahaan Pertambangan Batu Bara

No | Kode Saham Nama Emiten TEEE’E?
1 ADRO PT. Adaro Energy, Tbk 16-Jul-08
2 ARIL PT. Atlas Resources, Tbk 08-Nov-11
3 BSSR PT. Baramulti Suksessarana, Tbk 08-Nov-12
4 BUMI PT. Bumi Resources, Tbk 30-Jul-90
5 BYAN PT. Bayan Resources, Thk 12-Aug-08
6 GEMS PT. Golden Energy Mines, Tbk 17-Nov-11
7 HRUM PT. Harum Energy, Thk 06-Oct-10
8 IMTG PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk 18-Dec-07
9 KKGI PT. Resource Alam Indonesia, Tbk 01-Jul-91
10 PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam, Tbk 23-Dec-02
11 TOBA PT. Toba Bara Sejahtra, Tbk 06-Jul-12

4.1. Hasil Analisa Dekriptif

Analisis data deskriptif yang terdiri dari variabel dependen dan variabel

dependen di dalam penelitian ini bisa di lihat di tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Data Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N MIN MAX MEAN STD DEV VAR
CR 33 10% 691% 150% 1.49 2.23
MP/TA 33 0% 37% 18% 0.12 0.02
FA/TA 33 7% 38% 22% 0.08 0.01
DER 33 -71.17 X 4.87X 0.71X 2.06 4.25
ROA 33 -64% 15% 2% 0.14 0.02
RETURN 33 -73% 456% 32% 1.21 1.47

Sumber : Ouitput SPSS

40
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Penjelasan mengenai analisis data deskriptif yang berjumlah 33 pengamatan di

dalam penelitian bisa dijelaskan sebagai berikut :
1. CR (Current Ratio), X1

Rata-rata CR sebesar 190% dan standar devasinya 1.49. CR tertinggi
dimiliki PT. Harum Energi pada tahun 2015 sebesar 691% dan CR terendah

dimiliki oleh PT. Bumi Resources pada tahun 2015 sebesar 10%.

2. MP/TA (Mining Properties To Total Assets Rasio), X2
Rata-rata MP/TA sebesar 18% dan standar devasinya 0.12. MP/TA tertinggi
dimiliki oleh PT. Adaro Energi pada tahun 2016 sebesar 37% dan MP/TA

terendah dimiliki oleh PT. Indo Tambang Raya Megah sebesar 0%.

3. FA/TA (Fixed Assets To Total Assets Rasio), X3

Rata-rata FA/TA sebesar 22% dan standar devasinya 0.08. Rasio FA/TA
tertinggi dimiliki oleh PT. Baramulti Sukses Sarana pada tahun 2015 oleh
sebesar 38% dan FA/TA terendah dimiliki oleh PT. Bumi Resources pada tahun

2015 sebesar 7%.

4. DER (Debt to Equity Ratio), X4

Rata-rata DER sebesar 0.71 X dan standar devasinya 2.06. DER tertinggi

dimiliki oleh PT. Altas Resources pada tahun 2016 sebesar 4.87 X dan DER

terendah dimiliki oleh PT. Bumi Resources pada tahun 2014 sebesar -7.17 X.
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5. ROA (Return On Assets), X5
Rata-rata ROA sebesar 2% dan standar devasinya 0.14. ROA tertinggi
dimiliki PT. Indo Tambang Raya Megah Pada tahun 2015 sebesar 15% dan

ROA terendah adalah PT. Bumi Resources pada tahun 2015 sebesar 64%

6. Return Saham (Y1)

Rata-rata return saham sebesar 2% dan standar devasinya 0.14. Return
saham tertinggi dimiliki oleh PT. Bumi Resources pada tahun 2016 sebesar

456% dan return saham terendah juga dimiliki oleh PT. Bumi Resources pada

tahun 2014 sebesar -73%

4.2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Asumsi dari mode! regresi di dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan linier antara variabel independen yang terdiri dari CR, DER,
MP/TA, FA/TA dan dengan variabel dependennya adalah refurn saham.
Untuk memenuhi syarat best linier unbiased estimator (BLUE) maka di

lakukan uji asumsi klasik. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil uji normalitas dan autokorelasi data variabel penelitian

DESC 2014 2015 2016 2014-2016
Durbin Watson 1.35 1.25 1.27 2,18
One-Sample Kolomagorov smirnov Test 0.20 0.20 0.20 0.08

Sumber : SPSS, data diolah.
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Hasil uji kolmogorov smirnov pada tahun 2014, 2015, 2016 dan
2014-2016 masing-masing adalah 0,20, 0,20, 0.20 dan 0.08. Kesimpulan
yang bisa di dapat dari uji normalitas ini adalah nilai residual pada penelitian

ini terdistribusi normal karena signifikansinya lebih besar dari 0,05

Hasil uji durbin-watson di dalam tabe! di atas digunakan untuk
mengyji autokorelasi pada model regresi di dalam penelitian ini.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa DWhingg pada tahun 2014, 2015,
2016 masing-masing adalah 1,35, 1,25, 1,27. Bila dibandingkan dengan
tabel kriteria pengujian autokorelasi ketiga D'Whing termasuk kategori 1,10
— 1,54 dengan kesimpulan tanpa simpulan. Sedangkan DWhiwng periode
tahun 2014-2016 adalah sebesar 2.18 termasuk kategori 1,55 — 2,46 dengan

kesimpulan tidak ada autokorelasi

Tabel 9. Hasil uji multikolinieritas dan heteroskedastisitas data variabel

penelitian
DESC Periode CR MP/TA FA/TA DER ~ ROA
2014 0.62 0.54 0.84 0.72 0.67
Tolerance 2015 0.79 0.56 0.53 0.52 0.57
2016 0.79 0.58 0.44 0.28 0.30
Col ]inierityl 2014-2016 0.78 0.66 0.72 0.71 0.79
Statistics
2014 1.62 1.85 1.19 1.39 1.49
VIF 2015 1.27 1.79 1.90 1.92 1.77
2016 1.27 173 2.28 3.54 3.29
2014-2016 1.29 1.52 1.40 1.49 1.26
2014 0.05 0.05 0.18 0.05 0.14
Glesjer test Sig 2015 0.43 0.02 0.64 "0.15 0.03
2016 0.19 0.21 0.71 0.84 0.44
2014-2016 0.75 0.69 0.04 0.13 0.07

Sumber : SPSS, data diolah.
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Nilai folerance untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA
di dalam penelitian ini pada tahun masing-masing adalah 0,62, 0,54, 0,84,
0,72, dan 0,67. Nilai tolerance untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER
dan ROA pada tahun 2015 masing-masing adalah 0,79, 0,56, 0,53, 0,52, dan
0,53. Nilai tolerance untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA
pada tahun 2016 masing-masing adalah 0,79, 0,58, 0,44, 0,28, dan 0,30.
Nilai folerance untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA pada
periode tahun 2014-2016 masing-masing adalah 0,78, 0,66, 0,72, 0,71, dan
0,79. Kesimpulan yang dapat diambil dari data tersebut diatas adalah semua
nilai folerance diatas 0,1 (tolerance > 0,10). Hal ini memenuhi salah satu
syarat lolos uji multikolinieritas bahwa dimana semua nilai rolerance lebih
dari 0,10 (folerance > 0,10).

Hasil uji multikolinieritas diindikasikan dengan nilai VIF dan
tolerance. Nilai VIF untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA di
dalam penelitian ini untuk tahun 2014 masing-masing adalah 1,62, 1,85,
1,19, 1,39 dan 1,49. Nilai VIF untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER
dan ROA untuk tahun 2015 masing-masing adalah 0,79, 0,56, 0,53, 0,52
dan 0,57. Nilai VIF untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA
untuk tahun 2016 masing-masing adalah 0,79, 0,58, 0,44, 0,23 dan 0,30.
Nilai VIF untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA untuk periode
tahun 2014-2016 masing-masing adalah 0,78, 0,66, 0,72, 0,71 dan 0,79.
Kesimpulan yang dapat diambil dari data tersebut diatas adalah semua nilai
VIF dibawah 10 (VIF < 10). Hal ini memenuhi salah satu syarat lolos uji

multikolinieritas bahwa dimana semua nilai VIF dibawah 10 (VIF < 10).
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Kesimpulan dari uji multikolinieritas tersebut diatas adalah model
regresi penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas karena u;ltuk semua
variabel independen nilai VIF dibawah 10 (VIF < 10) dan nilai tolerance di
atas 0,10 (tolerance > 0,10).

Hasil uji glejser untuk menguji heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA
di dalam penelitian ini pada tahun 2014 mﬁsing—masing sebesar 0,05, 0,05,
0,18, 0,05 dan 0,14. Nilai signifikansi untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA,
DER dan ROA pada tahun 2015 masing-masing sebesar 0,43, 0,02, 0,64,
0,15 dan 0,03. Nilai signifikansi untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER
dan ROA pada tahun 2016 masing-masing scbesar 0,19, 0,21, 0,71, 0,84 dan
0,44. Nilai signifikansi untuk variabel CR, MP/TA, FA/TA, DER dan ROA
pada periode tahun 2014-2016 masing-masing sebesar 0,75, 0,69, 0,04, 0,13
dan 0,07. Sehubungan dengan nilai signifikansi untuk semua variabel di atas
0,05 (sig>0,05) maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas

atau memiliki sebaran varian yang homogen di dalam model ini.

4.4 Hasil Pengujian Regresi Berganda
Syarat hipotesis diterima di dalam pengujian regresi berganda adalah
berdasarkan nilai thinmg dan nilai signifikansi hasil output SPSS. Berdasarkan
nilai signifikansi dapat di analisa bahwa apabila signifikansinya lebih kecil dari
0,05 (sig<0,05) maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat,
sebaliknya jika signifikansinya lebih besar dan 0,05 (sig>0,05), maka variabel

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
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Tabel 10. Hasil pengujian regresi berganda data variabel penelitian

beta {standarized coefficients) sig*
Variabel
2014 2015 2016 2014-2016 2014 2015 2016 2014-2016

CR 0.18 -0.08 -0.06 0.10 0.33 0.37 0.40 0.31
MP/TA 0.51 0.32 -0.17 0.07 0.14 0.14 0.25 0.38
FA/TA 0.20 -0.02 -0.02 -0.35 0.28 0.48 0.47 0.05
DER 0.21 0.71 -1.11 -0.03 0.29 0.02 0.01 0.44
ROA 0.57 -0.31 -0.64 0.34 0.09 0.14 0.06 0.05

note :
¥* two tail significant at 0.05 confidence level

Sumber : SPSS, data diolah.

a. Pengaruh CR (Current Ratio) Terhadap Return Saham

Nilai signifikansi CR untuk data periode tahun 2014, 2015, 2016 dan
2014-2016 masing-masing sebesar 0,33, 0,37, 0,40 dan 0,31 lebih besar dari
0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel CR tidak
berpengaruh terhadap return saham.

CR mengindikasikan jumlah aset lancar yang dimiliki perusahaan
untuk memenuhi utang lancar perusahaan. Bila perusahaan memiliki CR
kurang dari 100% (CR<100%) mengindikasikan bahwa kewajiban
perusahaan lebih besar di bandingkan dengan aset lancar yang dimiliki
perusahaan. Hal ini akan menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan
dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Sebaliknya bila
perusahaan memiliki CR lebih dari 100% (CR>100%) mengindikasikan
bahwa perusahaan disebut dalam keadaan likuid. Ha! ini dikarenakan aset
lancar yang dimiliki melebihi kewajiban jangka pendeknya, sehingga dapat

melunasi utang lancar ketika jatuh tempo.
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Namun tingginya nilai CR perusahaan tidak menjamin dapat
memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan tepat waktu bila persentase
dari aset lancar tersebut adalah saldo piutang yang besar atau terdapat
persediaan (inventori) yang tinggi dan tidak bisa di jual dalam waktu dekat.

CR yang tinggi juga dapat di artikan banyak dana segar menganggur
dan tidak dioptimalkan untuk menghasilkan laba iebih bersih. Oleh karena
CR bisa di artikan positif maupun negatif oleh investor, hal ini
menyebabkan CR tidak dijadikan patokan untuk berinvestasi pada saham
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini adalah CR
tidak berpengaruh terhadap return saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Hutahuruk,
et al (2014), Petcharabul dan Romprasert (2014), Absari, et al (2013) yang
menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap refurn saham. Namun
hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Soepardi (2015)

yang menyatakan bahwa CR berpengaruh terhadap refurn saham.

. Pengaruh MP/TA (Mining Properties To Total Assets Ratio) Terhadap

Return Saham

Nilai signifikansi untuk variabel MP/TA pada tahun 2014, 2015,
2016 dan 2014-2016 masing-masing sebesar 0,14, 0,14, 0,25 dan 0,38.
Dikarenakan nilai signifikansi untuk semua periode lebih besar dari 0,05
(sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel rasio MP/TA tidak

berpengaruh terhadap refurn saham.
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Properti pertambangan (mining properties) memiliki karakeristik
yang berbeda dengan aset komersial lainnya. Properti pertambangan
memiliki keterbatasan produksi sesuai dengan jumilah cadangan terbukti.
Untuk melakukan produksi terhadap cadangan terbukti bahan galian sangat
tergantung pada cuaca dan iklim.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa MP/TA yaitu rasio properti
pertambangan terhadap total aset tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Investor memandang bahwa properti pertambangan tidak bisa dijadikan
tolak ukur dalam membuat keputusan investasi, karena nilai properti
pertambangan dihitung dari harga batu bara dan biaya pada saat dilakukan
perkiraan cadangan terbukti. Sementara harga jual batu bara sangat
fluktvatif tergantung dari tinggi atau rendahnya permintaan dari negara
importir batubara. Musim hujan di daerah pertambangan batu bara dapat
mehyebabkan produksi batu bara menurun, sehingga wataupun cadangan

terbukti batu bara besar, tidak serta merta membuat produksi batu bara

besar.

Pengaruh FA/TA (Fixed Assets To Total Assets Ratio) Terhadap Return
Saham

Nilai signifikansi FA/TA untuk data periode tahun 2014, 2015, 2016
masing-masing sebesar 0,29, 0,48, 0,47. Dikarcnakan nilai signifikansi
untuk periode tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa variabel FA/TA tidak berpengaruh terhadap return

saham. Sedangkan untuk periode data periode tahun 2014-2016 nilai
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signifikansi adalah 0,05 dikarenakan nilainya sama dengan 0,05 (sig <0,05)
dengan nilai beta -0.35 maka dapat disimpulkan varia];el FA/TA
berpengaruh namun negatif terhadap retur;n saham.

Aset tetap di dalam laporan keuangan adalah kapitaliasi dari semua
biaya pengadaan sarana dan prasarana di tahap konstruksi dan di tahap
pengelolaan lingkungan hidup. Industri pertambangan batu bara adalah
industri yang padat modal, karena memerlukan investasi aset tetap dan
peralatan yang memerlukan modal yang besar.

Hasil penelitian pada tahun 2014, 2015 dan 2016 menunjukan
bahwa FA/TA atau rasio aset tetap terhadap total aset tidak berpengaruh
terhadap return saham. Investor memandang bahwa FA/TA tidak bisa

dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam membuat keputusan investasi

df

karena aset tetap hanya digunakan untuk kegiatan operasional dan tidak -

diperuntukan untuk dijual. Aset tetap juga di harapkan untuk digunakan:
dalam periode jangka panjang. Aset tetap yang berwujud selain tanah,
mempunyai umur yang terbatas dan pada akhirnya akan kehilangan;'
manfaatnya sehingga harus di ganti. Sehingga hal ini menyebabkan FA/TA
tidak dijadikan bahan pertimbangan untuk membuat keputusan investasi.
Namun untuk periode tahun 2014-2016 dapat disimpulkan bahwa
FA/TA berpengaruh namun negatif terhadap rerurn saham. Hal tersebut
dikarenakan perusahaan pertambangan memiliki karakterstikA terentu di
bandingkan dengan perusahaan lain, yaitu memerlukan modal yang besar

untuk membiayai pembangunan dan pemeliharaan aset tetap, sementara aset

tetap mempunyai umur yang terbatas dan pada akhirnya akan kehilangan’
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manfaat ekonomisnya. Modal yang besar tersebut menyebabkan investor
) khawatir payback period investasinya menjadi lebih lama sehingga investor
| menghindari perusahaan pertambangan batu bara yang memiliki FA/TA
|‘ yang tinggi dan pada akhimya ihenurunkan permintaan terhadap saham
| :} tersebut. Penurunan permintaan terhadap saham akan menyebabkan

penurunan harga saham sehingga refurn sahamnya menurun.

d. Pengaruh DER (Debt To Equity Ratio) Terhadap Return Saham
Nilai signifikansi DER untuk periode tahun 2015 dan 2016 sebesar
0.02 dan 0,01 yang lebih kecil dari 0,05 (s1g < 0,05) yang berarti bahwa
variabel DER berpengaruh terhadap return saham pada tahun 2015 dan
! 2016. Nilai beta pada tahun 2015 adalah 0,71 yang berarti bahwa pengaruh
i DER adalah positif dengan retyrn saham, dimana peningkatan DER akan
: menyebabkan peningkatan refurn saham. Sebaliknya nilai beta pada tahun

: 2016 adalah -1,11 yang berarti bahwa pengaruh DER adalah negatif dengan |

.J return saham, dimana peningkatan DER akan menyebabkan penurunan
return saham.

|

| DER adalah rasio keuangan yang membandingkan antara total utang
| .

: dan total modal yang dimiliki perusahaan dalam membiayal aset

perusahaan. Investor memandang bahwa untuk berkembang dan melakukan
ekspansi, perusahaan memerlukan utang scbagai leverage., Untuk
|| kebutuhan ini perusahaan memcrlukan dana dari pihak keliga, karena
| perusahaan tidak mampu untuk memenuhinya sendiri. Terdapat alasan

perusahaan menggunakan utang yaitu (1) kewajiban pajak akan berkurang
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karena penggunaan utang sehingga menin gkatkan keuntungan perusahaaan,
L' yang pada akhirnya berpotensi untuk meningkatkan dividen bagi investor
(2) utang dapat digunakan perusahaan untuk mengakuisisi aset, sehingga
perusahaan lebih berkembang (Brigham dan Houston, 2015).

Dengan demikian untuk periode tahun 2015 investor menganggap
peningkatan DER adalah sinyal positif yang akan menyebabkan harga
: saham meningkat sehingga menyebabkan peningkatan permintaan terhadap
saham tersebut. Peningkatan permintaan terhadap saham yang lebih besar
dari penawarannya akan menyebabkan harga saham turun. Bila harga saham
di akhir periode lebih tinggi di bandingkan harga di awal peI:iOdE:, maka

return saham akan meningkat.

Menurut trade-off teory perusahaan akan menggunakan utang

! sampai pada tingkat hutang tertentu, dimana penghematan pajak dari
tambahan hutang sama dengan biaya kesulitan keuangan (financial distress)
yaitu biaya yang meningkat akibat dari turunnya kredibilitas suatu

perusahaan.

DER berpengaruh namun negatif searah dengan return saham pada
periode tahun 2016, dimana peningkatan DER akan menyebabkan
penurunan refurn saham. Hal ini dikarenakan DER yang yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan perusahaan kesulitan dalam melunasi kewajibanya, bila
komposisi utang jauh melebihi modal sendiri. Pada periode tahun 2016

peningkatan DER dianggap sinyal negatif oleh investor yang menyebabkan

penurunan permintaan terhadap saham tersebut. Penurunan permintaan

terhadap saham yang lebih kecil dari penawarannya akan menyebabkan

51




43274.pdf

harga saham turun. Bila harga saham di akhir periode lebih tinggi di
bandingkan harga di awal periode, maka refurn saham akan menurun.
Pepelitian Tran (2015) yang menguatkan hipotesis ini bahwa DER
berpengaruh namun negatif terhadap refurn saham
Nilai signifikansi DER untuk data periode tahun 2014 dan 2014-
2016 masing-masing sebesar 0,29 dan 0,44. Dikarenakan nilai signifikansi
untuk periode tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa variabel DER tidak berpengaruh terhadap refurn
saham. Hal ini dikarenakan perbedaan pandangan tersebut diatas,
menyebabkan investor tidak menjadikan DER sebagai dasar untuk membuat
keputusan investasi pada tahun 2014 dan peridoe tahun 2014-2016. Hasil
penelitian ini menunjukan pada periode tahun 2014 dan tahun 2014-2016,
DER tidak berpengaruh dengan return saham. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Soepardi (2015), Hutahuruk, et al (2014),
Petcharabul dan Romprasert (2014), Absari, et al (2013) bahwa DER (debt

to equity) tidak berpengaruh terhadap refurn saham.

. Pengaruh ROA (return on assets) ) Terhadap Return Saham

Nilai signifikansi ROA untuk data periode tahun 2014, 2015 dan
2016 masing-masing sebesar 0,09, 0,14, 0,06. Dikarenakan nilai sifnifikansi
untuk periode tahun 2014, 2015 dan 2016 lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh terhadap

return saham.
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ROA adalah rasio keuangan yang menunjukan persentase laba
bersih yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan penggunaan aset
perusahaan atau bisa juga di sebut dengan tingkat pengembalian aset. ROA
setiap industri berbeda-beda karena memiliki karekateristik tertentu.
Industri yang padat modal seperti perusahaan tambang batu bara akan
menghasilkan ROA yang rendah, hal ini dikarenakan industri ini tersebut
membutuhkan investasi yang tidak sedikit untuk menjalankaﬁ bisnisnya.
Hal ini berdampak pada ROA pada industri batu bara tidak bisa di
bandingkan dengan industri lain yang tidak memerlukan aset sebesar
perusahaan batu bara. Oleh karena itu, investor memandang bahwa ROA
tidak bisa di jadikan tolak ukur dalam membuat keputusan investasi pada
periode tahun 2014, 2015 dan 2016. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Hutahuruk, ef al (2014) bahwa hasil penelitiannya mengenai rasio
profitabilitas tidak berpenga;uh terhadap return saham.

Pada periode tahun 2014-2016 dimana nilai signifikansi sebesar
0,05 lebih kecil dan sama dengan 0,05 (sig < 0,05) dengan nilai beta 0.34,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ROA berpengaruh dan positif
terhadap refurn saham.

Investor menjadikan ROA adalah tolak ukur proﬁtabilitz_is. Investor
selaku pemilik perusahaan ingin mengetahui tingkat imbal hasil dari
investasi yang di tanam di perusahaan yang dipilih sebelumnya. Hasil
penelitian di periode ini menunjukan bahwa ROA dan positif searah dengan
return saham. Dimana investor melihat peningkatan ROA pada perusahaan

tertentu akan dianggap sebagai sinyal positif untuk berinvestasi di
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perusahaan tersebut. Hal ini akan mendorong peningkatan permintaan pada
saham tersebut yang pada akhimya membuat peningkatan harga saham.
Apabila harga saham lebih tinggi di bandingkan dengan harga saham
periode sebelumnya hal ini akan menyebabkan peningkatan return saham.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Soepardi (2015), Tran
(2015) dan Petcharabul dan Romprasert (2014) yang menya-takan rasio

profitabilitas berpengaruh terhadap refurn saham
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor

fundamental perusahaan terhadap refurn saham pertambangan batu bara yang

’ l terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan faktor fundamental perusahaan

! yang terdiri dari CR (current ratio), MP/TA (mining properties to lotal assets
ratio), FA/TA (fixed assets to total assets ratio), DER (debt to equity ratio) dan
ROA (return on assels) sebagai variabel bebas, sedangkan return saham

digunakan sebagai variabel dependen merupakan tujuan dari penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa CR
} tidak berpengaruh terhadap refurn saham. Perusahaan dengan CR tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak terkendala dalam membiayai
kegiatan operasionalnya sehari-hari. Namun hal ini juga bisa di artikan bahwa
perusahaan terlalu banyak menyimpan dana menganggur dan tidak efisien

dalam mengelola dana perusahaan.

MP/TA tidak berpengaruh terhadap harga saham. Properti pertambangan

tidak bisa dijadikan tolak ukur dalam membuat keputusan investasi, karena

nilai properti pertambangan dihitung dari harga batu bara dan biaya pada saat
dilakukan perkiraan cadangan terbukti, sementara harga jual batu bara sangat

fluktuatif.

FA/TA berpengaruh dan negatif terhadap refurn saham karena aset tetap

mempunyai  umur yang terbatas dan pada akhirnya akan kehilangan
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manfaatnya sehingga harus di ganti. Sementara memerlukan modal yang besar

untuk membiayai pembangunan dan pemeliharaan aset tetap

DER bisa diartikan juga sebagai besarnya kewajiban perusahaan kepada
kreditor. Penggunaan utang pada batas tertentu bermanfaat untuk mengurangi
pajak sehingga laba bersih perusahaan menjadi lebih besar dan dapat
digunakan untuk mengakuisasi aset. dan melakukan ekspansi. Namun bila
penggunaan utang berlebihan dikhawatirkan perusahaan memiliki risiko
kesulitan keuangan dalam melunasi kewajibannya. Hal ini menyebabkan DER

tidak dijadikan investor sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi.

ROA berpengaruh terhadap refurn saham karena ROA dapat digunakan
investor untuk mengetahui tingkat imbal hasil dari investasi yang di tanam di
perusahaan yang dipilih sebelumnya. Hasil penelitian di periode ini

menunjukan bahwa ROA dan positif searah dengan refurn saham.

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan di dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dikarenakan CR tidak memﬁengaruhi return saham maka disarankan agar
investor tidak membuat keputusan investasi berdasarkan tinggi atau
rendahnya CR yang dimiliki perusahaan. Bagi emiten agar mengelola aset
lancar lebih efisien, sehingga tidak terdapat dana menganggur. Begitu pula
sebaliknya tidak disarankan bagi perusahaan memiliki CR yang rendabh,

karena dikhawatirkan menganggu kegiatan operasional perusahaan.
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2. Disarankan bagi investor untuk tidak menjadikan MP/TA sebagai bahan
: pertimbangan  untuk berinvestasi, dikarenakan MP/;FA tidak
mempengaruhi refurn saham. Bagi peneliti lain agar dilakukan penelitian
‘ mengenai pengaruh pertumbuhan properti pertambangan (mining
properties) terthadap rerurn saham.

3. Disarankan agar investor menjadikan FA/TA sebagai salah satu kriteria

untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi karena FA/TA terbukti
:| mempengaruhi refurn saham. Bagi peneliti lain agar dilakukan penelitian
mengenai pengaruh pertumbuhan aset tetap (fixed aser) dengan return
saham. Bagi perusahaan agar tidak membagikan semua laba bersih menjadi

dividen namun menyisihkan sebagian untuk di gunakan kembali dalam

membangun aset tetap.

4. Dikarenakan DER tidak mempengaruhi return saham maka disarankan
investor tidak membuat keputusan berinvestasi berdasarkan DER. Bagi
emiten agar mengelola komposisi utang dan modal perusahaan secara
seimbang, sehingga tidak memberatkan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya kepada kreditur.

5. Agar investor menggunakan ROA sebagai salah kriteria dalam mengambil
keputusan investasi karena terbukti mempengaruhi refurr saham.

6. Bagi peneliti lain, agar bisa menganalisa pengaruh CR, MP/TA, FA/TA,

| DER dan ROA di periode lain.
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Lampiran 1. Harga closing saham dan return saham periode tahun 2014-2016

No. KODE | TABUN CR MP/TA FA/TA DER ROA RETURN
2014 164% 33% 25% 97% 3% -5%
1 ADRO 2015 240% 34% 25% 78% 3% -50%
2016 247% 37% 24% 72% 5% 243%
2014 33% 29% 1% 216% -T% -49%
2 ARIl 2015 20% 33% 22% 325% % -%%
2016 18% 36% 21% 487% -8% 23%
2014 67% 21% 38% 86% 2% -18%
3 BSSR 2015 84% 19% 38% 66% 15% -30%
2016 111% 18% 37% 44% 15% 27%
2014 15% 17% 14% “117% -9% -73%
4 BUMI 2015 10% 17% 7% -217% -64% -43%
2016 69% 19% 7% 211% 4% 456%
2014 62% 28% 22% 355% -16% -24%
5 BYAN 2015 18%% 28% 28% 445% -9% - 19%
2016 255% 26% 30% 338% 2% -24%
2014 221% 28% 20% 27% 3% -8%
6 GEMS 2015 279% 17% 14% 49% 1% -30%
2016 377% 22% 13% 43% 9% 93%
2014 358% 1% 24% 23% 1% -40%
7 HRUM 2015 691% 1% 26% 11% -5% -61%
2016 507% 1% 22% 16% 4% 215%
2014 156% 1% 22% 48% 15% -45%
8 T™MG 2015 180% 0% 22% 41% 5% -64%
2018 226% 1% 18% 33% 11% 195%
2014 172% 12% 17% 44% 8% -53%
9 KKGI 2015 222% 12% 16% 28% 6% -58%
2016 405% 12% 15% 17% 10% 245%
2014 207% 0% 27% T4% 13% 20%
10 PTBA 2015 1534% 0% 3% 82% 12% -03%
2016 166% 0% 3% T6% 11% 188%
2014 123% 25% 16% 112% 12% 4%
11 TOBA 2015 140% 25% 17% 82% Ko -25%
2016 97% 26% 18% 7% 6% 92%
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Lampiran 2. Data Independen dan Dependen Penelitian
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KODE TANGGAL CLOSING PRICE TANGGAL CLOSING PRICE | RETURN
01/01/2014 1.090 30/12/2014 1.040 -4,6%
ADRO 02/01/2015 1.040 30/12/2015 515 -50,5%
04/01/2016 494 30/12/2016 1.695 243,1%
02/01/2014 870 30/12/2014 448 -48,5%
AR 02/01/2015 440 30/12/2015 400 -9,1%
04/01/2016 423 30/12/2016 520 22,%%
01/01/2014 1.950 30/12/2014 1.590 -18,5%
BSSR 02/01/2015 1,590 30/12/2015 1.110 -30,2%
04/01/2016 1.110 30/12/2016 1.410 27,0%
01/01/2014 300 30/12/2014 80 -73,3%
BUMI 02/01/2015 87 30/12/2015 50 -42,5%
04/01/2016 50 30/12/2016 278 456,0%
02/01/2014 8.700 30/12/2014 6.650 -23,6%
BYAN 02/01/2015 6.625 30/12/2015 7.875 18,9%
04/01/2016 7.875 30/12/2016 6.000 -23,8%
02/01/2014 2.175 30/12/2014 2.000 -8,0%
GEMS 02/01/2015 2.000 30/12/2015 1.400 -30,0%
04/01/2016 1.400 30/12/2016 2.700 92,9%
02/01/2014 2.750 30/12/2014 1.660 -39,6%
HRUM 02/01/2015 1715 30/12/2015 675 -60,6%
04/01/2016 680 30/12/2016 2.140 214,7%
02/01/2014 28.100 30/12/2014 15.375 -45,3%
ITMG 02/01/2015 15.900 30/12/2015 5.725 -64,0%
04/01/2016 5.725 30/12/2016 16.875 194,8%
02/01/2014 430 30/12/2014 201 -53,3%
KKGI 02/01/2015 202 30/12/2015 84 -58,4%
04/01/2016 87 30/12/2016 300 244,8%
10/07/2014 1.300 30/12/2014 1.310 0,8%
MBAP 02/01/2015 1.305 30/12/2015 1.115 -14,6%
04/01/2016 1.115 30/12/2016 2.090 87,4%
02/01/2014 10.400 30/12/2014 12.500 20,2%
PTBA 02/01/2015 12.375 30/12/2015 4.525 -63,4%
04/01/2016 4,335 30/12/2016 12.500 188,4%
02/01/2014 740 30/12/2014 920 24,3%
TOBA 02/01/2015 900 30/12/2015 675 -25,0%
04/01/2016 650 30/12/2016 1.245 91,5%
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Lampiran 3. Hasil Pengolahan data dengan SPPS periode tahun 2014

Descriptives

[DataSet2] E:\STATISTIC 2018\2014.s5av

Descriptive Statistics

N Minirum | Maximum Mean Std. Devialion | Variance
CR 11 .15 3.58 14345 99536 .99
MP/TA 11 .00 33 A773 12418 015
FAITA 11 14 .38 2218 06570 .0o4
DER 1 -7.17 3.55 .3318 2.87391 7.150
ROA 11 -.18 .15 0227 .09768 010
RETURN 1 -73 24 -2484 30745 095
Valid N (listwise) 1
Model Summan}’
Adjusted R Std. Emror of the
Model R R Square Square Eslimate Durbin-Watson
1 7352 541 .081 20473 1.345
a. Predictors: (Constant), ROA, DER, FA/TA, CR, MP/TA
b. Dependent Variable: RETURN
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 511 5 102 1.176 4310
Residual 434 h .087
Total 945 10
8. Dependent Variable: RETURN
b. Predictors: (Constant), ROA, DER, FA/TA, CR, MPITA
Coefliclents®
Slandardized
Unsiandardized Coefficients Coeflicienls Coflinearily Stafistics
Modal B Stid. Emor Beta L Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -809 489 «1.855 159
CR 055 119 an 460 685 518 1.619
MP/TA 1264 1.0 511 1.238 2N 541 1.549
FAITA 049 1547 203 513 567 M 1189
DER 025 041 214 589 575 718 1393
ROA 1.803 1.165 573 1.548 182 &1 149

a. Dopendont Variable: RETURN

43274 .pdf

62




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 11
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 20840707
Most Extreme Differences  Absolute 143
Positive 143
Negative -.087
Test Statistic J143
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Normai.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12 5 a2 3463 .100°
R.esidual 032 006
Tolal 144 10
a. Dependent Variable: RES2
b. Predictors: {Constant), ROA, DER, FAITA, CR, MPITA
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coelficients
Modal B Std. Error Bets t Sig.
1 {Constant) 532 133 3995 Mo
CR -084 032 -698 -2590 049
MPITA -697 278 -722 -2.508 54
FAITA -684 421 -.364 -1575 78
DER 029 itk 643 2574 050
ROA 550 37 A48 1.734 143

a. Dependent Variable; RES2
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan data dengan SPPS periode tahun 2015

Descriptives

[DataSet3] E:\STATISTIC 2018\2015,sav

Descriptive Statistlics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
CR 11 .10 6.81 2.0082 1.83737 3.376
MP/TA 11 .00 .34 1691 12821 .018
FAITA 11 o7 .38 2285 .08858 .008
DER " -2.17 4.45 5036 1.71000 2.924
ROA 1 -84 15 -.0309 .21603 047
RETURN 11 -64 .19 -.3764 28047 .068
Valid N (listwise) 11
Model Summa ryb
Adjusted R Sid. Ermror of the
Model R R Square “Square Esfimale Durbin-Watson
1 .808? .B06 613 16208 1.254
a. Predictors: (Constant), ROA, MP/TA, CR, FA/TA, DER
b. Dependent Variable: RETURN
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressian 547 5 109 4.168 or2°
Residual 31 026
Totai 678 10

a. Dependent Variable: RETURN
b. Predictors; {Constant), ROA, MPTA, CR, FA/TA, DER
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Coefficlents?®
Standardized
Unstendardized Coefficients Coefficients Collinearity Stafistics
Mode] B Std. Emor Bela i Sig. Tolerance VIF
1 (Constant} -563 234 2400 062
CR -0t 031 -o78 -354 738 786 1.272
MPTA 652 543 . 316 1200 284 556 1.791
FATTA -048 797 -016 -o81 054 527 1.886
DER 108 042 708 2598 .048 520 1,922
ROA -a3r19 316 -314 -1.200 284 565 1.771
a. Depandent Variable; RETURN
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandardized
Residual
N 11
Normal Parameters3® Mean .0000000
Std. Deviation .11460512
Mosl Extreme Differences  Absoiule 1886
Positive 186
Negative -148
Test Statistic 186
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b._ Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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AROVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression £27 005 5838 D3g®
Residual 005 5 .0o1
Total .03 10
a. Dependent Variable: RES2
b. Predictors: {Constant), ROA, MP/TA, CR, FA. A, BER
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 044 044 1081 363 |
CR -0o5 006 —164 -.852 A33
MPITA 370 102 833 3640 015
FAITA 074 149 17 A%6 541
DER -013 008 -.398 -1.678 154
ROA 187 059 q22 3473 J025

a. Dependent Variable: RES2
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan data dengan SPPS periode tahun 2016

Descriptives

[DataSet4] E:\STATISTIC 2018\201€.sav

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
CR 11 .18 507 2.2527 1.53772 2.365
MPITA ik .00 37 .1800 13297 .018
FATA 11 .07 37 2164 08847 .008
DER 11 -2.11 4.87 8018 1.81323 3.288
ROA 1 -08 15 0627 06133 .004
RETURN 11 -.24 456 1.6938 1.36450 1.862
Valid N (listwise) 11
Modet Summary“
Adjusted R Sid. Ermror of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 914 835 670 .78364 1.267
a. Predictors: {Constant), ROA, FA/TA, CR, MP/TA, DER
b. Dependent Variable: RETURN
ANOVA®
Sum of
Mode! Squares df Meap Square F Sig.
1 Regression 15.548 3.110 5.064 0507
Residual 3.07D 614
Total 18.619 10
a. Dependent Variable: RETURN
b. Predictors: {Constanl), ROA, FA/TA, CR, MP/TA, DER
Coefficlents®
Standardized ] o
Unstandardized Coafficients Coefiicients Collinearity Stalistics
Modsl B Std. Emror Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 3732 1,088 3429 019
CR -050 182 - 057 -277 793 787 1271
MPITA 1765 2.449 - 172 =721 603 579 1.727
FAITA --308 4.181 -020 -074 044 439 2.279
DER -833 257 1106 -3237 023 282 3541
ROA -14.190 7.325 -639 -1.937 A10 304 3.287

a, Dependent Variable: RETURN
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One-Sample Kolmeogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 11
Nommal Parameters®P Mean 0000000
Std. Deviation 55411801
Most Extreme Differences  Absolute 70
Positive 70
Negative =102
Test Statistic A70
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%8

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comection.

d. This is a lower bound of the true significance.
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression a8 5 076 994 503°
Residual a8t b 076
Total 159 10
a. Dependent Vanable:r RES2
b. Predictors: (Constant), ROA, FAITA, CR, MP/TA, DER
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) =231 383 -603 573
CR 038 064 547 1.531 186
MPTA 1.251 862 .604 1451 207
FAITA 579 1472 .88 3 710
DER -.020 091 -129 -.216 837
ROA 2.167 2578 A82 840 439

a. Dependent Variable:

RES2
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan data dengan SPPS periode tahun 2014-2016

Descriptives
Descylptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation { Variance
CR 33 .10 6.91 1.8985 1.49157 2.225
MP/TA 33 00 37 17585 12387 015
FAITA 33 07 .38 2212 07948 .006 .
DER 33 -1.17 4.87 7124 2.06161 4.250
ROA 33 -.64 15 .0182 14233 020
RETURN 33 =73 4.56 3235 1.21125 1.467
Valid N (Jistwise) 33
Model SummarfJ
Adjusted R | Std. Emor of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 413° A7 017 120,06998 2,183

a. Predictors: {Constant), ROA, DER, CR, FA/TA, MPITA
b. Dependent Vanable: RETURN

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Mode! B Sitd. Esror Hela 1 Sig. Toleranca VIF
1 {Constant) 1205 963 1.251 222
CR 080 161 .088 495 625 an 1.287
MP/TA 653 2113 87 309 160 658 1.521
FA/TA -5.360 3158 -.352 -1.68¢9 A0 Ner) 1.396
DER -.019 123 -032 -.185 878 705 1.419
ROA 2,862 1.674 336 1710 089 | 794 1.260

a. Dependent Variable: RETURN
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 33
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 110,2913194
Most Extreme Differences  Absolute 145
Positive J145
Negative =111
Test Statistic 145
Asymp. Sig. (2-tailed) ,078°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
ANOVA®
! Model Sum ol Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5 567 5 1,117 2,949 030°
‘ Residual 10,230 27 379
Total 15,816 32

| a. Dependent Variable: RES2
| b. Predictors: {Conslant), ROA, DER, CR, FA/TA, PP/ TA

Coefficients®

] Standardized
| Unstendardized Coefficients Coelficients
I Model B Std. Error Bela t Sig.
1 {Constant) 1,663 A94 3,368 002
! CR 027 083 74 1323 749
| PPITA ~A440 1,083 077 -406 588
! FAITA 3,429 1,617 -,388 2,120 043
DER -,099 063 -291 1,577 126
ROA 1,609 ,858 326 1,876 072

a_Dependent Vanable: RES2
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